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ABSTRAK 
 

PT. PLN (Persero) PUSHARLIS UP2W VI Surabaya merupakan perusahaan yang bergerak didalam bidang 
design dan reverse engineering peralatan ketenagalistrikan. Grinding roll merupakan salah satu produk 
unggulan di PT. PLN (Persero) PUSHARLIS UP2W VI Surabaya yang menerapkan sistem make to order, 
akan tetapi produk tersebut selalu di produksi dalam setiap semesternya sehingga penulis menggagas 
untuk melakukan pemilihan pada supplier material dan jasa. Dengan ada banyak kriteria dari penawaran 
yang ditawarkan oleh supplier serta ada beberapa orang pengambil keputusan yang memiliki kriteria 
prioritas sehingga masih dibutuhkan metode yang dapat melakukan perangkingan. Dalam menentukan 
supplier material dan jasa yang dapat memenuhi preferensi dari semua pengambil keputusan 
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) pada pengadaan produk grinding roll untuk 
mendapatkan peringkat prioritas supplier berdasarkan kriteria. Alternatif berupa ranking atau urutan 
prioritas yang dapat digunakan sebagai dasar usulan pada produksi grinding roll sehingga dapat 
menentukan supplier terbaik sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. 
 
Kata kunci:  analytic hierarchy process, penentuan supplier, pengadaan produksi 
  

ABSTRACT 
 

PT. PLN (Persero) PUSHARLIS UP2W VI Surabaya is a company engaged in the design and reverse 
engineering of electrical equipment. Grinding rolls are one of the superior products at PT. PLN (Persero) 
PUSHARLIS UP2W VI Surabaya, which implements a make-to-order system, but these products are always 
produced every semester, so the author has the idea to select material and service suppliers. There are many 
criteria from the offers offered by suppliers, and there are several decision makers who have priority criteria, 
so methods are still needed that can do ranking. In determining material and service suppliers that can meet 
the preferences of all decision makers using the Analytic Hierarchy Process (AHP) method in the procurement 
of grinding roll products to get supplier priority rankings based on criteria. An alternative is in the form of a 
ranking or order of priority, which can be used as a basis for proposals for grinding roll production so that 
the best supplier can be determined as expected by the company. 
 
Keyword: analytic hierarchy process, supplier determination, production procurement 
 

PENDAHULUAN 
 

PT. PLN (Persero) PUSHARLIS UP2W VI 
Surabaya memiliki bukti nyata peningkatan jumlah 
proyek yang diterima. Salah satu produk terbaik 
dari PT. PLN (Persero) PUSHARLIS UP2W VI 
Surabaya yaitu Grinding Roll. Grinding Tyre 
Pulverizer Coal Mill merupakan alat pengolah 
batubara yang merupakan bagian terpenting dari 
PLTU dalam penyediaan tenaga listrik. Alat ini 
digunakan untuk menggiling batu bara menjadi 
butiran halus. Rekondisi yang dilakukan pada 
grinding tyre dilakukan dengan cara melapisi 
diameter luar dengan cara radial welding, sampai 
diperoleh ketebalan tertentu dan diperoleh 

dimensi sesuai standar operasional. (e-Catalog 
PUSHARLIS, n.d.) 

 PT. PLN (Persero) PUSHARLIS UP2W VI 
Surabaya sering menerima proyek berupa 
pembuatan grinding roll sehingga devisi 
purchasing sering melakukan pengadaan material 
kawat las sebagai bahan proses hardfacing, seperti 
halnya pada Penugasan Repair Hardfacing Outer 
Diameter 15 Buah Grinding Roll PLTU Paiton 1-2. 

 
Galmbalr 1 Grinding Tyre Pulverizer Coal Mill 
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Penugalsaln Repalir Halrdfalcing Outer 
Dialmeter 15 Bualh Grinding Roll PLTU Paliton 1-2 
alkaln diproduksi paldal 31 Malret s.d. 21 Juni 2023, 
produksi 15 bualh grinding roll memerlukaln jalngka l 
walktu pengaldalaln selalmal 10 halri kallender. Berikut 
merupalkaln rincialn kebutuhaln malteriall yalng 
dibutuhkaln. 

Talbel 1. Rincialn Kebutuhaln Malteriall Kalwalt La ls 
Halrdfalcing 

 
 
Talbel 2. Rincialn Kebutuhaln Malteriall Elektrodal Gouging 

 
 

Ta lbel 3. Rincialn Kebutuhaln Jalsal Pengelalsaln 

 
 

Talbel 4. Rincialn Kebutuhaln Jalsal Gouging 

 
 
Dallalm pengaldalaln malteriall elektrodal 

gouging daln jalsal gouging, perusalhalaln 
menggunalkaln sistem penunjukaln lalngsung kalrena l 
nilali pekerjalaln yalng tidalk terlallu besalr, walktu 
singkalt daln vendor yalng dalpalt dipercalyal untuk 
memenuhi kriterial yalng dihalralpkaln. Untuk 
pengaldalaln malteriall kalwalt lals daln jalsal pengelalsaln 
diperlukaln proses lelalng kalrenal totall bialyal yalng 
dibutuhkaln lebih dalri Rp. 100.000.000,-. Lihalt 
Talbel 5 untuk allternaltif kriterial supplier malteriall 
kalwalt lals daln lihalt Talbel 6 untuk allternaltif kriteria l 
supplier jalsal pegallalsaln. 

Dengaln kebutuhaln yalng cukup besalr, PT. 
PLN (Persero) PUSHAlRLIS UP2W VI Suralbalya l 
menalwalrkaln kebutuhaln kepaldal beberalpal supplier 
yalng telalh menjallin kerjal salmal di talhun 2022 palda l 
lingkup pengaldalaln kalwalt lals daln jalsal pengelalsaln, 
berikut supplier yalng malmpu memberikaln 
penalwalraln. 

Talbel 5. Penalwalraln Kebutuhaln Malteriall Kalwalt Lals 
Halrdfalcing 

 
 

Talbel 6. Penalwalraln Kebutuhaln Jalsal Pengelalsaln 
Halrdfalcing 

 
 
Dengaln aldal balnyalk kriterial dalri 

penalwalraln yalng ditalwalrkaln oleh vendor sertal alda l 
beberalpal oralng pengalmbil keputusaln yalng 
memiliki kriterial prioritals sehinggal timbul konflik, 
malkal malsih diperlukaln sebualh metode yalng sesuali 
dengaln malsing-malsing pengalmbil keputusaln. 
Dallalm penelitialn ini, penentualn keputusaln 
pemilihaln supplier malteriall daln jalsal tersebut yalng 
dalpalt mengalkomodalsikaln preferensi dalri semual 
pengalmbil keputusaln malkal digunalkaln metode 
Alnallytic Hieralrchy Process (AlHP) paldal pengaldalaln 
produk grinding roll untuk mendalpaltkaln peringkalt 
prioritals vendor berdalsalrkaln kriterial yalng malna l 
alkaln diuralikaln paldal Jurnall ini. 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk 
memberikaln beberalpal pilihaln berupal ralnking altalu 
urutaln kepentingaln paldal produksi grinding roll 
sehinggal perusalhalaln dalpalt mengidentifikalsi 
supplier terbalik sesuali dengaln yalng halralpaln 
perusalhalaln. Oleh kalrenal itu, penggunalaln estimalsi 
untuk pengalmbilaln keputusaln malsih belum 
memaldali, nalmun diperlukaln perhitungaln kuallitaltif 
daln kualntitaltif yalng alkuralt dalri beberalpal alspek 
terkalit pengaldalaln paldal setialp proses produksi 
grinding roll. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Paldal metode AlHP, lalngkalh-lalngkalh yalng 

halrus dilalkukaln sebalgali berikut : 
1. Mendefinisikaln malsallalh daln menentukaln 

solusi yalng diinginkaln.  
Paldal false ini dalpalt mendefinisikaln malsallalh 
secalral jelals, detalil daln mudalh dipalhalmi. 
Berdalsalrkaln malsallalh tersebut, kalmi mencobal 
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mengidentifikalsi solusi yalng sesuali dengaln 
malsallalh. 

 
Talbel 7. Mendefinisikaln malsa llalh daln menentukaln solusi 

yalng diinginkaln 
No. Kriterial Sub-kriterial 

1 Kriterial 1 • Kriterial 1 
• Kriterial 2 
dst 

2 Kriterial 2 • Kriterial 1 
• Kriterial 2 
dst 

dst   

 
2. Membualt struktur hiralrki yalng dialwalli dengaln 

tujualn utalmal... 
Jikal tujualn ditetalpkaln sebalgali tingkalt teraltals, 
malkal alkaln ditempaltkaln saltu tingkalt di balwalh 
hieralrki, yalitu kriterial yalng sesuali untuk 
mempertimbalngkaln altalu mengevallualsi opsi 
yalng di talwalrkaln daln menentukaln opsi. Setialp 
kriterial memiliki kekualtaln yalng berbedal, 
sehinggal hiralrki dilalnjutkaln dengaln sub-
kriterial. 

 
Galmbalr 2. Membualt struktur hiralrki yalng dialwalli 

dengaln tujualn utalmal 

3. Membualt maltrik perbalndingaln berpalsalngaln 
Menjelalskaln kontribusi altalu dalmpalk relaltif 
dalri setialp item terhaldalp tujualn altalu kriteria l 
utalmal. Perbalndingaln dilalkukaln altals dalsalr 
keputusaln altalu penallalraln pembualt keputusaln 
ketikal menilali tingkalt kepentingaln item 
tersebut jikal dibalnding dengaln item lalinnyal. 

 
Talbel 8. Membualt maltrik perbalndingaln berpalsalngaln 

 
 

4. Mendefinisikaln perbalndingaln berpalsalngaln 
Alrtinyal, jumlalh totall peringkalt aldallalh n x [(n - 
1)/2], di malnal n merupalkaln totall item yalng 
alkaln dibalndingkaln. Halsil dalri setialp 
perbalndingaln item berupal alngkal dalri 1 
salmpali 9 yalng menunjukkaln perbalndingaln 
tingkalt kepentingaln dalri item tersebut. Jikal 
elemen maltriks dibalndingkaln dengaln dirinyal 
sendiri, nilali 1 diberikaln paldal halsil 

perbalndingaln. Skallal 9 ditemukaln dalpalt 
diterimal daln dalpalt membedalkaln intensitals 
alntalr item. Halsil perbalndingaln dimalsukkaln ke 
dallalm sel yalng sesuali dengaln item yalng 
dibalndingkaln. 

 
5. Menghitung eigen vallue daln menguji 

konsistensinyal. 
Berikut aldallalh persalmalalnn eigen vallue. 
AlW = λW .................................................................(1) 
Dimalnal : W = Eigen vector 

λ = Eigen vallue 
Al = Maltriks bujur salngkalr 
 

6. Menghitung eigen vector dalri setialp maltriks 
perbalndingaln 
Perhitungaln dalpalt dimulali dengaln menjumlalh 
nilali paldal setialp kolom maltriks, pembalgi paldal 
setialp nilali paldal kolom dengaln jumlalh kolom 
tersebut untuk mendalpaltkaln normallisalsi 
maltriks, daln menjumlalh nilali paldal setialp balris 
lallu membalgi dengaln hitungaln elemen 
sehinggal didalpaltkaln raltal-raltal. 

 
7. Memeriksal konsistensi hiralrki 

Dallalm AlHP untuk mencalpali sempurnal, ralsio 
konsistensinyal dihalralpkaln kuralng dalri altalu 
salmal dengaln 10%. Alpalbilal nilali lebih kecil dalri 
0,100 malkal ketidalkkonsistenaln malsih dalpalt 
diterimal, jikal tidalk malkal penilalialn perlu 
diulalng. Berikut rumus indeks konsistensi 
(Consistency Index/CI). 

CI = 
(𝜆 malx − 𝑛)

(𝑛−1)
 ............................................................. (2) 

Dimalnal : CI = Indeks konsistensi 
λmalx = Eigenvallue malx 
n = Orde maltriks 

 
HA LSIL DALN PEMBALHALSA LN 

 
1. Mendefinisikaln Malsallalh 

Berikut ini aldallalh kriterial yalng dihalralpkaln 
oleh PT. PLN (Persero) PUSHAlRLIS UP2W VI 
Suralbalyal.  

Talbel 9. Kriterial Vendor 
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Perusahaan seringkali mendapatkan 
tenggat waktu pengadaan yang sangat singkat, 
maka dilakukannya wawancara pada beberapa 
staff devisi pengadaan sehingga didapatkan 
kriteria yang di harapkan seperti Harga Satuan 
yang dapat menyesuaikan pasar dan dapat 
dilakukan negosiasi, biaya pengiriman yang 
sesuai, jarak yang cukup dekat untuk dijangkau 
atau masih dalam Pulau Jawa, material dan 
tenaga kerja yang selalu tersedia sesuaia 
dengan penawaran, dll. 

 
2. Struktur Hiralrki 

Struktur hiralrki paldal pemilihaln supplier 
malteriall kalwalt lals ditunjukkaln paldal Galmbalr 3, 
sedalngkaln struktur hiralrki pemilihaln supplier 
jalsal pengelalsaln ditunjukkaln paldal Galmbalr 4. 

 
Galmbalr 3. Struktur Heiralrki Pemilihaln Supplier Malteriall 

Kalwalt Lals 

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa 
terdapat 10 kriteria yang akan dilakukan 
perangkingan yakni Harga Satuan, Biaya 
Pengiriman, Jangka Waktu, Jarak, Ketersediaan 
Material, Kualitas, Kelengkapan Dokumen, 
Kredibilitas Vendor, Layanan Supplier, dan 
Performa Vendor selain itu disertai dengan 5 
alternatif perusahaan yakni KOPERASI BMU, 
PT. HILARI, PT. KAJIAN, PT. KOMOTECH, PT. 
UNITECH. 

 
Galmbalr 4. Struktur Heiralrki Pemilihaln Supplier 

Jalsal Pengelalsaln 

Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa 
terdapat 8 kriteria yang akan dilakukan 
perangkingan yakni Harga Satuan, Jangka 

Waktu, Ketersediaan Tenaga Kerja, Kualitas, 
Kelengkapan Dokumen, Kredibilitas Vendor, 
Layanan Supplier, dan Performa Vendor selain 
itu disertai dengan 3 alternatif perusahaan 
yakni CV. MITRA, PT. HILARI, PT. KOMOTECH. 

 
3. Kriterial 

a. Supplier Malteriall Kalwalt Lals 
Berikut merupalkaln kriterial yalng 
dihalralpkaln. 
1. Halrgal Saltualn 
2. Bialyal Pengirimaln 
3. Jalngkal Walktu 
4. Jalralk 
5. Ketersedialaln Malteriall 
6. Kuallitals 
7. Kelengkalpaln Dokumen 
8. Kredibilitals Vendor 
9. Lalyalnaln Supplier 
10. Performal Vedor 
Dibalwalh ini merupalkaln supplier yalng dalpalt 
memenuhi penalwalraln malteriall kalwalt lals. 
1. KOPERAlSI BMU 
2. PT. HILAlRI 
3. PT. KAlJIAlN 
4. PT KOMOTECH 
5. PT, UNITECH 

b. Supplier Jalsal Pengelalsaln 
Berikut merupalkaln kriterial yalng 
dihalralpkaln. 
1. Halrgal Saltualn 
2. Jalngkal Walktu 
3. Ketersedialaln Tenalgal Kerjal 
4. Kuallitals 
5. Kelengkalpaln Dokumen 
6. Kredibilitals Vendor 
7. Lalyalnaln Supplier 
8. Performal Vedor 
Dibalwalh ini merupalkaln supplier yalng dalpalt 
memenuhi penalwalraln jalsal pengelalsaln. 
1. CV. MITRAl 
2. PT. HILAlRI 
3. PT. KOMOTECH 
 

4. Jalwalbaln Dalri Palral Responden 
 Kuisioner yalng telalh dibualt, dalpalt diisi oleh  

beberalpal pengalmbil keputusaln seperti : 
1.  JO Pelalksalnal Pengaldalaln 
2.  Tealm Lealder Pelalksalnal Pengaldalaln 
3.  Officer Supply Chalin Malnalgement 
4. Tealm Lealder Perencalnalaln & Pengendallialn 

Produksi 
5.  Alsisten Malnalger Produksi 

 
5. Perhitungaln AlHP 
 A. Malteriall 

Paldal Galmbalr 5 menunjukkaln talmpilaln setelalh 
memalsukkaln halsil kuisioner pemilihaln supplier 
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malteriall kalwalt lals ke dallalm softwalre Expert 
Choice 11. 
 

 
Galmbalr 5. Talmpilaln Halsil Input Daltal Supplier Malteriall 

Kalwalt Lals paldal Expert Choice 11 

Dari gambar diatas dapat dilhat bahwa 
penulis telah memasukan data beserta jawaban 
kuisioner dari 10 kriteria mulai dari Harga 
Satuan hingga Performa Vendor serta 5 alternatif 
perusahaan yang menjadi pembanding dalam 
penentuan supplier material kawat las seperti 
berikut. 

1. KOPERASI BMU 
2. PT. HILARI 
3. PT. KAJIAN 
4. PT. KOMOTECH 
5. PT. UNITECH 

 
Di balwalh ini aldallalh decision maltriks paldal 

supplier malteriall kalwalt lals. 

 
Galmbalr 6. Decision Maltriks Supplier Malteriall Kalwalt Lals 

Dari gambar 6 diatas dapat dilihat hasil 
rata-rata pengisian kuisioner oleh 5 responden, 
dengan nampaknya diagram pada tiap kriteria 
terlihat bahwa rangking pertama yaitu kriteria 
Harga Satuan dan rangking terakhir yaitu 
kriteria Jarak. 

 
 Paldal Galmbalr 7 daln Galmbalr 8 merupalkaln 

ralngkumaln allternaltif yalng tersedial paldal 
pemilihaln supplier malteriall kalwalt lals. 

 

 
Galmbalr 7. Halsil dallalm Dialgralm Baltalng Supplier Malteriall 

Kalwalt Lals 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa hasil 
perangkingan pada pemilihan supplier 
material kawat las sebagai berikut. 
1. Harga Satuan 26,0% 
2. Biaya Pengiriman 10,6% 
3. Kualitas 10,3% 
4. Ketersediaan Material 8,9% 
5. Kredibilitas Vendor 8,5% 
6. Layanan Supplier 8,5% 
7. Performa Vendor 8,5% 
8. Kelengkapan Dokumen 8,3% 
9. Jangka Waktu 7,4% 
10. Jarak 2,8% 

 

 
Galmbalr 8. Halsil dallalm Dialgralm Galris Supplier Malteriall 

Kalwalt Lals 

Seperti halnya diagram batang, pada 
diagram garis juga menjelaskan bahwa 
perangkingan alternatif pada supplier 
material kawat las yakni; 
1. PT. Unitech 25,9% 
2. Koperasi BMU 21,7% 
3. PT. Komotech 19,0% 
4. PT Hilari 17,2% 
5. PT. Kajian 16,1% 

 
Berikut ini aldallalh halsil inkonsistensi paldal 
supplier malteriall kalwalt lals. 

 
Galmbalr 9. Halsil Inkonsistensi Supplier Malteriall Kalwalt 

Lals 

Dari gambar 9 diatas, ditunjukkan bahwa 
inkonsistensi pada pemilihan supplier material 
kawat las yakni 0,03, maka hasil AHP dapat 
dikatakan konsisten karena kurang dari 0,1. 

 
B. Jalsal 

Paldal Galmbalr 10 menunjukkaln talmpilaln 
setelalh memalsukkaln halsil kuisioner 
pemilihaln supplier jalsal pengelalsaln ke dallalm 
softwalre Expert Choice 11. 
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Galmbalr 10 Talmpilaln Halsil Input Daltal Supplier   Jalsal 

Pengelalsaln paldal Expert Choice 11 

Dari gambar diatas dapat dilhat bahwa 
penulis telah memasukan data beserta 
jawaban kuisioner dari 8 kriteria mulai dari 
Harga Satuan hingga Performa Vendor serta 
3 alternatif perusahaan yang menjadi 
pembanding dalam penentuan supplier jasa 
pengelasan seperti berikut. 
1. CV. MITRA 
2. PT. HILARI 
3. PT. KOMOTECH 

 
Di balwalh ini aldallalh decision maltriks palda l 
supplier jalsal pengelalsaln. 

 
Galmbalr 11 Decision Maltriks Supplier Jalsal Pengelalsaln 

Dari gambar 11 diatas dapat dilihat hasil 
rata-rata pengisian kuisioner oleh 5 
responden, dengan nampaknya diagram 
pada tiap kriteria terlihat bahwa rangking 
pertama yaitu kriteria Harga Satuan dan 
rangking terakhir yaitu Kelengkapan 
Dokumen. 

 

 
Galmbalr 12 Halsil dallalm Dialgralm Baltalng Supplier Jalsal 

Pengela lsaln 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa hasil 
perangkingan pada pemilihan supplier jasa 
pengelasan sebagai berikut. 
1. Harga Satuan 36,5% 
2. Ketersediaan Tenaga Kerja 11,2% 
3. Kualitas 10,2% 
4. Performa Vendor 8,9% 
5. Jangka Waktu 8,7% 
6. Layanan Supplier 8,6% 
7. Kredibilitas Vendor 8,3% 
8. Kelengkapan Dokumen 7,6% 

 

 
Galmbalr 13 Halsil dallalm Dialgralm Galris Supplier Jalsal 

Pegelalsaln 

Seperti halnya diagram batang, pada 
diagram garis juga menjelaskan bahwa 
perangkingan alternatif pada supplier jasa 
pengelasan yakni; 
1. PT. Komotech 42,9% 
2. CV. Mitra 30,2% 
3. PT. Hilari 26,8% 
 
Berikut ini aldallalh halsil inkosistensi paldal 
supplier jalsal pengelalsaln. 

 
Galmbalr 14 Halsil Inkonsistensi Supplier Jalsal Pengelalsaln 

Dari gambar 4.12 diatas, ditunjukkan bahwa 
inkonsistensi pada pemilihan supplier kawat las 
yakni 0,00739, maka hasil AHP dapat dikatakan 
konsisten karena kurang dari 0,1. 

 
6.  Alnallisis Daltal 
  Berdasarkan hasil perhitugan AHP 

menggunakan software Expert Choice 11 di 
atas, pada pengolahan data supplier material 
kawat las di PT. PLN (Persero) PUSHARLIS 
UP2W VI Surabaya menunjukkan inkonsistesi 
sebesar 0,03 dengan urutan kriteria yang paling 
diharapkan yakni Harga Satuan, Biaya 
Pengiriman, Kualitas, Ketersediaan Material, 
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Kredibilitas Vendor, Layanan Supplier, 
Performa Vendor, Kelengkapan Dokumen, 
Jangka Waktu, dan Jarak. Urutan alternatif 
perusahaan yang memenuhi sebagai berikut. 

1. PT. Unitech 
2. Koperasi BMU 
3. PT. Komotech 
4. PT Hilari 
5. PT. Kajian 

   
  Sedangkan pada pemilihan supplier jasa 

pengelasan, kriteria yang paling diharapkan 
yakni inkonsistensi 0,00739 dengan urutan 
Harga Satuan, Ketersediaan Tenaga Kerja, 
Kualitas, Performa Vendor, Jangka Waktu, 
Layanan Supplier, Kredibilitas Vendor, dan 
Kelengkapan Dokumen. Urutan alternatif 
perusahaan yang memenuhi yakni; 

1. PT. Komotech 
2. CV. Mitra 
3. PT. Hilari 
 

Dengan hasil inkonsistensi yang 
didapatkan, data tersebut dinyatakan cukup 
serta tidak perlu melakukan pengulangan 
(konsisten) karena yang mengisi kuisioner 
adalah karyawan yang telah berpengalaman 
pada bidang tersebut. 

 
PENUTUP 

 
 Berikut poin-poin kesimpulaln yalng 
didalpaltkaln dalri penjalbalraln tujualn penelitialn daln 
halsil penelitialn di altals. 
al. Kriterial yalng salngalt dihalralpkaln dallalm 

pemilihaln supplier malteriall kalwalt lals yalkni 
Halrgal Saltualn daln perusalhalaln yalng palling 
memenuhi yalitu PT. Unitech. 

b. Sedalngkaln kriterial yalng palling dihalralpkaln 
dallalm pemilihaln supplier jalsal pengelalsaln yalkni 
Halrgal Saltualn daln perusalhalaln yalng palling 
memenuhi yalitu PT. Komotech. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
telah dilakukan, maka beberapa saran yang dapat 
diajukan yakni perusahaan yang akan memenuhi 
kebutuhan bahan baku harus memperhatikan 
bobot kriteria pemilihan supplier, karena setiap 
kriteria memiliki bobot yang berbeda-beda. 
Diharapkan dengan cara ini, perusahaan dapat 
menganalisis kriteria tersebut untuk menemukan 
pemasok yang tepat. 

DA LFTALR PUSTALKAL 
 

Agraeni, R., Gustian, D., & Id, D. A. (2022). Analisis 
Pemilihan Supplier dengan Pendekatan 
Analytical Hierarchy Process di PT. ABC. In 
Jurnal Sains Komputer & Informatika (J-SAKTI 
(Vol. 6, Issue 1). 

e-Catalog PUSHARLIS. (n.d.). Grinding Tyre 
Pulverizer Coal Mill (Rekondisi). Retrieved 
September 24, 2022, from 
https://catalog.pln-
pusharlis.co.id/page/detail/196 

Fajriyah, N. I., Anggraeni, S., Friliani, R. A., & 
Fathoni, M. Y. (2022). Pemilihan Supplier Gula 
Aren di Industri Kecap “Riboet” menggunakan 
Metode Analysis Hierarchy Process. 7(3). 

Latuny, W., Paillin, D. B., & Yaniah, S. (2020). 
Kombinasi Analytical Hierarchy Process 
(AHP) dan Data Envelopment Analysis (DEA) 
untuk Pemilihan Supplier Pada UD. Jepara 
Putra Mebel. Performa: Media Ilmiah Teknik 
Industri, 19(2). 
https://doi.org/10.20961/performa.19.2.463
24 

Rofadi, H., Prima Aditiawan, F., & Mumpuni, R. 
(2021). SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 
PEMILIHAN SUPPLIER MENGGUNAKAN 
METODE AHP DAN SAW PADA APOTEK. In 
Jurnal Informatika dan Sistem Informasi 
(JIFoSI) (Vol. 02, Issue 2). 

Sandika, P., & Patradhiani, R. (2019). Analisis 
Pemilihan Kontraktor Menggunakan Metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) (Studi 
Kasus Pembangunan Jembatan di Desa 
Karangan) An Analysis of Selection of 
Contractor using Analytical Hierarchy 
Process (AHP) method (Case Study: Bridge 
Construction at Desa Karangan). In Jurnal 
Ilmiah Teknik Industri (Issue 1). 
http://jurnal.um-
palembang.ac.id/integrasi/index 

Zukifli Zaini. (2020). Pedoman Pengadaan 
Barang/Jasa PT. PLN (Persero). Direksi PT. 
PLN (Persero). 

 

 


